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ABSTRAK 
Literasi dasar adalah keterampilan penting yang harus dimiliki oleh semua siswa, 
terutama mereka yang berada di tingkat pendidikan dasar. Penelitian ini mengangkat 
rumusan masalah tentang rendahnya kemampuan membaca dan menulis siswa kelas 2 
di SDN Kalibeluk 02 yaitu terkait penyebab dan faktor apa saja yang mempengaruhi 
perkembangan literasi dasar mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa 
masalah literasi dasar yang dihadapi siswa kelas 2 di SDN Kalibeluk 02 serta untuk 
mengidentifikasi solusi berupa faktor yang berkontribusi pada peningkatan kemampuan 
literasi siswa beserta metode untuk mengatasi masalah ini. Penelitian ini memanfaatkan 
pendekatan kualitatif yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian, siswa mengalami 
kesulitan membaca, menulis, dan memahami teks sederhana. Beberapa fakta yang 
didapat terhadap masalah adalah minat yang rendah terhadap belajar, kurangnya bahan 
ajar yang menarik, serta kurangnya dukungan dari keluarga terutama orang tua selama 
pembelajaran di rumah. Penelitian ini menyarankan bahwa usaha peningkatan literasi 
harus melibatkan siswa itu sendiri, orang tua dan guru untuk membuat lingkungan 
belajar yang lebih baik. Besar harapan dengan adanya perhatian pada masalah ini, siswa 
akan memperoleh keterampilan literasi dasar yang paling efektif dan mendukung proses 
pembelajaran mereka di masa depan. 
 
Kata Kunci : Literasi Dasar, Kesulitan Membaca dan Menulis, Usaha Peningkatan 
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ABSTRACT 
Basic literacy is an important skill that all students should have, especially those at the 
primary education level. This study raises the problem of the low reading and writing 
skills of grade 2 students at SDN Kalibeluk 02, namely related to the causes and factors 
that affect their basic literacy development. The purpose of this study is to examine the 
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basic literacy problems faced by grade 2 students at SDN Kalibeluk 02 and to identify 
solutions in the form of factors that contribute to improving students' literacy skills and 
methods to overcome these problems. This research utilized a qualitative approach 
involving data collection through observations, interviews and documentation studies. 
As shown by the results of the study, students have difficulty reading, writing and 
understanding simple texts. Some of the facts obtained towards the problem are low 
interest in learning, lack of interesting teaching materials, and lack of support from 
families especially parents during learning at home. This study suggests that literacy 
improvement efforts should involve students themselves, parents and teachers to create 
a better learning environment. It is hoped that with attention to these issues, students 
will acquire the most effective basic literacy skills and support their learning process in 
the future. 

 
Keyword  : Basic Literacy; Difficulty Reading And Writing; Efforts to Increase 

  Literacy 
 

 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia menurut hasil studi Programme for Internasional Student 

Assessment (PISA) 2018 oleh Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD) mendapatkan hasil survei yang menunjukkan dari tiga 

kemampuan literasi siswa yang dinilai yakni kemampuan matematika, kemampuan 

membaca dan kemampuan ilmiah (sains) Indonesia menempati peringkat 72 dari 78 

negara anggota PISA (Panjaitan et al., 2024). Hal ini berarti dapat dikatakan bahwa 

kemampuan literasi anak-anak Indonesia dalam menguasai materi bacaan juga sangat 

rendah, dimana anak-anak Indonesia hanya menguasai 30% dari bacaan yang dibaca, 

hal ini dibuktikan pula dari kesulitan menjawab pertanyaan soal-soal yang memerlukan 

pemahaman dan penalaran (Anisah, 2020). Literasi merujuk pada kemampuan individu 

untuk membaca, menulis, memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan 

informasi secara efektif. Literasi dasar merupakan keterampilan penting bagi siswa di 

tingkat pendidikan dasar, yang meliputi kemampuan membaca, menulis dan memahami 

teks sederhana. Literasi dasar adalah suatu keterampilan dari seseorang melalui kegiatan 

berfikir, membaca, menulis, dan berbicara (Lestari et al., 2021). Berdasarkan pendapat 

tersebut sangat jelas bahwa jika berbicara tentang keterampilan maka keterampilan ini 

lebih dari sekadar kemampuan membaca dan menulis secara mekanis, hal ini juga 

mencakup pemahaman, penggunaan informasi, dan kemampuan berpikir kritis yang 
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diperlukan untuk kehidupan sosial, dan pendidikan. Keterampilan ini sangat penting 

untuk kemampuan siswa dalam memahami dan berkomunikasi dengan baik, serta untuk 

nantinya belajar di mata pelajaran lain. Tanpa keterampilan ini, siswa akan kesulitan 

memahami pelajaran di jenjang pendidikan berikutnya.  

Keadaan literasi dasar di kalangan siswa kelas rendah saat ini menghadapi 

berbagai tantangan, dan perhatian terhadap isu ini semakin meningkat dalam beberapa 

tahun terakhir. Data dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa di 

Indonesia, termasuk salah satunya di SDN Kalibeluk 02 mengalami kesulitan dalam 

mencapai kompetensi literasi yang diharapkan. Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Pendidikan pernah meneliti kasus yang sama terkait rendahnya kualitas literasi pada 

siswa di tahun 2020 dan didapat hasil dari penelitian ini bahwa kurangnya pelatihan 

bagi guru dalam metode pengajaran literasi menyebabkan variasi dalam kualitas 

pengajaran di kelas. Hasilnya, siswa tidak mendapatkan pengalaman belajar yang 

konsisten dan berkualitas dan dari hasil penelitian tersebut membuahkan hasil 

rekomendasi yang menyarankan terkait peningkatan pelatihan guru serta pengembangan 

kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Permasalahan literasi dasar yang dihadapi siswa kelas rendah di SDN Kalibeluk 

02 menunjukkan bahwa adanya hambatan besar untuk mencapai tujuan akademik yang 

diinginkan. Padahal literasi dasar sendiri merupakan fondasi penting dalam pendidikan 

seorang anak. Salah satu faktor terbesar permasalahan literasi dasar siswa adalah 

kurangnya minat yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. Penerapan budaya 

literasi yang pertama yaitu seorang siswa harus memiliki kemauan atau minat untuk 

membaca dan menulis. Minat merupakan kecenderungan atau kecenderungan hati yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, (Sukmawati et al., 2023). 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut terlihat disini minat sangat penting bagi semua 

siswa. Minat membaca dan menulis mendorong siswa untuk belajar lebih banyak dan 

lebih baik. Hal ini juga membuat kebiasaan belajar menjadi berkelanjutan dan efektif. 

Membaca merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan melafalkan isi dari 

suatu tulisan (Mufidah & Rahayuningsih, 2024). Membaca dan menulis merupakan 

salah satu kemampuan berbahasa yang bersifat reseptif, disebut reseptif karena dengan 

membaca dan menulis seseorang akan dapat memperoleh ilmu pengetahuan, 
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keterampilan serta pengalaman baru (Langi et al., 2013). Dengan demikian, kegiatan 

membaca dan menulis di sekolah mempunyai peranan yang sangat penting. 

Pada dasarnya kegiatan literasi memiliki tujuan umum yaitu 

menumbuhkembangkan budi pekerti siswa dengan melalui pembudyaan ekosistem 

literasi sekolah yang diwujudkan dalam kegiatan literasi dengan tujuan agar mereka 

menjadi pembelajar sepanjang hayat. Selain itu literasi juga memiliki tujuan khusus 

yaitu untuk membekali individu dengan kemampuan dasar dalam membaca, menulis, 

dan memahami keterampilan informasi yang meliputi mengumpulkan, mengolah, dan 

mengkomunikasikan informasi yang diperlukan agar berfungsi secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari (Nurul Qomaria & Puspita Sari, 2022). Atas dasar pernyataan dari 

pendapat ahli tersebut terlihat jelas bahwa literasi dasar dapat membantu individu 

khususnya siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks pribadi maupun 

sosial. Memiliki keterampilan literasi yang baik akan membantu individu tersebut dalam 

membuat keputusan yang tepat khususnya dalam berpartisipasi dalam masyarakat 

nantinya. Guna mencapai tujuan tersebut maka diperlukan tindakan yang serius dan 

terencana dalam mengantisipasi lemahnya literasi dasar yang terjadi khusunya di kelas 

rendah dalam pendidikan dasar. Seluruh elemen seperti siswa, guru, sekolah, dan orang 

tua harus bekerja sama untuk membuat lingkungan yang mendukung dan mendorong 

minat baca dan kemampuan menulis siswa.  

Banyak penelitian sebelumnya telah membahas masalah rendahnya kemampuan 

literasi pada siswa sekolah dasar, dengan fokus utama pada pendekatan pembelajaran di 

kelas dan intervensi yang dilakukan oleh guru. Namun, masih ada kesenjangan dalam 

memahami secara lebih rinci kontribusi spesifik dari keterlibatan orang tua di rumah, 

khususnya pada siswa kelas rendah di sekolah dasar. Penelitian yang ada seringkali 

menyoroti peran dukungan sekolah atau program membaca formal, tetapi kurang 

memperhatikan interaksi antara faktor rumah tangga seperti dukungan orang tua, 

lingkungan belajar di rumah, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi motivasi dan 

minat membaca siswa. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menekankan analisis terhadap 

peran orang tua dalam mendampingi anak belajar, tantangan yang dihadapi keluarga 

dalam mendukung kegiatan literasi, dan dampak paparan teknologi terhadap 

perkembangan kemampuan membaca dan menulis siswa. Penelitian ini menyoroti 
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pentingnya sinergi antara sekolah dan rumah dalam membentuk literasi dasar siswa 

yang lebih optimal. 

Mengingat permasalahan rendahnya kemampuan literasi siswa di kelas rendah 

dapat memengaruhi prestasi akademik siswa. Maka dari itu, guna mempersiapkan siswa 

dalam pembelajaran yang lebih kompleks di jenjang pendidikan berikutnya, maka 

dilakukannya penelitian ini dengan harapan dapat berkontribusi bagi pihak sekolah 

dalam meningkatkan prestasi siswa secara keseluruhan dengan disertai solusi yang 

membangun. 

 

METODE 

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2020), metode penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi yaitu dengan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian ini 

dilakukan di SDN Kalibeluk 02 yang merupakan salah satu sekolah dasar di Kecamatan 

Warungasem, Kabupaten Batang selama satu pada bulan yaitu dibulan Juni 2024 yang 

subjek penelitiannya merupakan seluruh siswa kelas 2. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan melakukan wawancara dengan siswa, guru, dan orang tua (pekerja dan non 

pekerja), serta mengobservasi proses pembelajaran di kelas, dan menganalisis dokumen 

hasil penilaian harian siswa. Metode penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan 

informasi secara menyeluruh terkait mendapatkan data yang lebih lengkap mengenai 

literasi dasar di SDN Kalibeluk 02. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Perkembangan zaman yang semakin pesat membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan salah satunya dibidang pendidikan. Pendidikan merupakan 

suatu proses pendewasaan individu dan dilakukan secara kontinu.pendidikan pada 

dasarnya dapat di artikan sebagai usaha sadar untuk mengembangan (Tugakeri et al., 

2024). Pendidikan telah mengalami perubahan besar sebagai akibat dari perkembangan 

zaman yang pesat pula. Maka dari itu, siswa dituntut untuk belajar bagaimana berpikir 
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kritis, kreatif, dan fleksibel dalam menghadapi kemajuan zaman untuk mendapatkan 

informasi. Pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang awal dalam pencapaian 

pendidikan formal, dengan tujuan untuk menentukan arah peserta didik dalam 

perkembangan potensi dirinya. Pendidikan dengan kualitas tinggi sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi muda untuk bersaing secara global.  

Segala permasalahan di dunia pendidikan semakin kompleks seiring dengan 

berlalunya waktu terutama di pendidikan dasar. Pendidikan dasar merupakan sebuah 

pendidikan awal yang membantu seseorang untuk mengembangkan pola pikirnya 

sehingga dalam proses pendidikan yang berlangsung di bangku sekolah dasar 

hendaknya dapat berpengaruh erat bagi setiap individu, (Renna, 2022). Meskipun 

demikian, literasi dasar tetap memegang peran penting sebagai fondasi yang harus 

dikuasai setiap siswa. Literasi dasar, yang mencakup kemampuan membaca dan menulis 

dengan pemahaman, adalah fondasi untuk pengembangan literasi lanjut dan menjadi 

kunci bagi kemampuan siswa untuk menyerap dan memahami materi dari semua mata 

pelajaran. Pentingnya kaitan antara literasi membaca dan menulis dengan dunia 

persekolahan, menurut Andre Morois, salah seorang sastrawan terkenal asal Perancis 

mengatakan bahwa, salah satu tugas dan tujuan penting hadirnya instansi pendidikan 

dan persekolahan di dunia dari mulai jenjang Sekolah Dasar hingga pada Perguruan 

Tinggi/Universitas adalah mampu mengantarkan para peserta didik agar dapat 

“membuka pintu perpustakaan” sendiri alias manusia yang mencetak manusia yang 

berkebudayaan literasi (baca-tulis). Dan apabila suatu sekolah dalam dunia pendidikan 

tidak mampu merealisasikan misi tersebut, maka proses belajar di dalam sekolah, akan 

menjadi hal sia-sia dan mubadzir, (Nurcholis & Istiningsih, 2021).  

Aspek yang diwawancarai dilakukan secara tatap muka melalui tanya jawab 

antara narasumber dengan peneliti. Wawancara dengan narasumber IS selaku guru wali 

kelas 2 SDN Kalibeluk 02, Ibu A selaku orang tua pekerja, ibu L selaku orang tua non 

pekerja, dan seluruh siswa kelas 2.  

Adapun beberapa pertanyaan yang peneliti siapkan yang terdiri dari 3-5 

pertanyaan, pertanyaan yang peneliti siapkan sebagai berikut, Apa tanggapan tentang 

isu belakangan ini perihal kemampuan membaca di Indonesia tergolong rendah? 

Bagaimana Ibu melihat kemampuan membaca dan menulis siswa kelas 2 di sini? 

Apakah pernah Ibu melakukan tes membaca dan menulis ke seluruh siswa yang ibu 
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ajar? Bagaimana hasil dari tes yang Ibu lakukan tersebut, dan masalah apa saja yang 

muncul selama tes berlangsung? Menurut ibu, kira-kira apa yang menjadi penyebab 

permasalahan kemampuan membaca dan menulis siswa tersebut Bu? Data hasil 

wawancara ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Wawancara terhadap Guru Wali Kelas 2 

Pertanyaan Kutipan 
Apa tanggapan Ibu 
tentang isu belakangan 
ini perihal kemampuan 
membaca di Indonesia 
teirgolong reindah? 

Meinurut peindapat saya, tingkat keimampuan meimbaca yang 
reindah di Indoneisia adalah masalah yang sangat 
meimprihatinkan, maka dari itu peirlumya peirhatian yang seirius 
untuk masalah ini teirutama kareina keimampuan meimbaca 
meirupakan bagian peinting dari proseis beilajar seicara 
keiseiluruhan. Anak-anak akan keisulitan meingikuti peilajaran lain 
jika meireika tidak mahir meimbaca. Faktor-faktor yang 
beirkontribusi pada kondisi ini teirmasuk minat yang reindah 
dalam meimbaca di kalangan anak-anak, kurangnya akseis kei 
bahan bacaan yang meinarik, dan keikurangan dukungan dari 
lingkungan rumah. Seilain itu, keimajuan teiknologi dan 
peinggunaan peirangkat eileiktronik juga meimeingaruhi minat anak-
anak dalam meimbaca kareina meireika leibih teirtarik pada kontein 
digital yang ceipat. 

Bagaimana Ibu meilihat 
keimampuan meimbaca 
dan meinulis siswa keilas 
2 di sini? 

Keimampuan meimbaca siswa di keilas 2 teirgolong cukup baik 
namun di keilas 2 teirdapat 4 siswa yang keimampuan 
meimbacanya masih teirbilang kurang dan satu diantaranya dapat 
dikatakan teirtinggal dari siswa lain, bahan dia beilum fasih dalam 
meimahami huruf abjad. Meireika seiring meingeija satu peirsatu 
kata tanpa beinar-beinar meimahami isinya. Beigitu juga dalam 
meinulis, beibeirapa siswa masih sulit meirangkai kalimat deingan 
leingkap dan rapi, seiring teirjadi dalam meinuliskan satu kata 
masih kurang satu huruf abjad nya, itu yang meinjadi koreiksi 
keibanyakan siswa di keilas 2. Teirkait keirapian tulisan meingingat 
masih di keilas 2 tidak meinutup keimungkinan masih ada yang 
tulisannya kadang sulit dibaca, namun te irleipas dari itu teirdapat 
pula siswa yang sudah baik dalam hal meinulis. 

Apakah peirnah Ibu 
meilakukan teis meimbaca 
dan meinulis kei seiluruh 
siswa yang ibu ajar? 

Ya, teintu saja saya meingadakan meimbaca beirsama. Peirnah juga 
saya meilaukan teis meimbaca deingan meiminta tiap siswa maju kei 
meija guru untuk meimbaca satu buah bacaan seicara beirgiliran. 
Teirkait teis meinulis itu kan meingalir dari saya meimbeirikan soal 
teirtulis atau bahkan meincatat mateiri. 

Bagaimana hasil dari teis 
yang Ibu lakukan 

Hasilnya beinar beigitu adanya saya meineimukan 4 siswa yang 
meingalami keisulitan meimbaca dan meinulis yang mana dalam 
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Pertanyaan Kutipan 
teirseibut, dan masalah 
apa saja yang muncul 
seilama teis beirlangsung? 

hal meimbaca meireika masih gugup seirta teirbata-bata meimbaca 
kata-kata seideirhana. Keindala ini meimbuat meireika ceipat leilah, 
bosan, dan teintunya keisulitan dalam meimahami makna dalam 
bacaan. Teirkait hasil keimampuan meinulis, meireika teirkeindala 
pada ceipat lambatnya meireika dalam meinulis kata-peirkatanya 
seirta masalah lainnya adalah dalam me inuliskan satu kata masih 
teirdapat kurang satu huruf abjad nya. 

Meinurut ibu, kira-kira 
apa yang meinjadi 
peinyeibab peirmasalahan 
keimampuan meimbaca 
dan meinulis siswa 
teirseibut Bu? 

Beigini, meinurut saya hal yang meinjadi peinyeibab utama keinapa 
itu bisa teirjadi kareina seipeirti yang kita tau jam di seikolah kan 
hanya beibeirapa jam dan seileibihnya di rumah, nah kita sama-
sama tahu bahwa keiadaan eikonomi beibeirapa siswa beirbeida-
beida yang mungkin harus meimaksa keidua orang tuanya beikeirja 
seihinga tidak ada waktu luang untuk meimbantu anak teirseibut 
beilajar meimbaca dan meinulis. Hal yang keidua mungkin timbul 
dari diri siswa itu seindiri yang kurang minatnya dalam meimbaca 
dan meinulis, meireika mudah bosan, leilah, dan putus asa. 

 

Beirdasarkan hasil dari wawancara yang teilah peineiliti lalukan teirhadap 

narasumbeir yang peirtama yaitu Ibu IS seilaku guru wali keilas 2 pada tabeil 1 dapat 

disimpulkan bahwa beiliau meinganggap reindahnya keimampuan meimbaca di Indoneisia 

meinjadi isu seirius, hal ini dipeingaruhi oleih reindahnya minat baca, kurangnya akseis 

bahan bacaan meinarik, dan minimnya dukungan dari rumah. Peirkeimbangan teiknologi 

juga meingalihkan minat anak pada kontein digital. Beiliau meimbeirikan peirnyataan 

bahwa di keilas 2, meiski seibagian siswa cukup baik dalam meimbaca, teirdapat 4 siswa 

yang masih keisulitan, yaitu diantaranya siswi G dan N yang minim motivasi dari dalam 

dirinya untuk beilajar seirta peirhatian dari orang tua, seiring teirjadi meireika absein di keilas 

tanpa keiteirangan, hal ini yang meinyeibabkan dia teirtinggal di beirbagai mata peilajaran 

yang teintunya beirpeingaruh pada hasil beilajar meireika pula. Keimudian teirdapat siswa Y 

yang bahkan beilum lancar meingeinal huruf abjad dan ditambah minim pula motivasi 

dari dalam dirinya yang timbul untuk beilajar, orang tua dari siswa Y ini tidak seimuanya 

peikeirja namun beirdasarkan peingamatan peineiliti, orang tuanya hanya seikeidar meinuntut 

hasil beilajar yang baik pada anaknya saja, tanpa meineimani seicara peirlahan anaknya 

dalam beirproseis. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

(Nurfadhillah eit al., 2022) yang meinyatakan bahwa keindala yang muncul dari orang tua 

adalah banyak orang tua yang tidak teirima jika anaknya dikateigorikan seibagai anak 
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yang lamban beilajar atau teirtinggal. Namun seiringkali orang tua tidak meinyadari bahwa 

peiran meireika dirumah juga sangat peinting bagi keimajuan kognitif anak dalam beilajar 

tapi seiring teirabaikan.  

Siswa keieimpat adalah siswa A dimana dalam hal meimbaca dan meinulis dia leibih 

baik dibanding keitiga teimannya yang teirtinggal, namun teitap saja masih minim dalam 

hal meimotivasi diri seindiri untuk beilajar. Siswa A ini ceindeirung leibih mudah beilajar 

deingan meindeingarkan peinjeilasan dibanding dia beilajar seindiri beigitu juga deingan 

meinyeileisaikan soal/teis dari guru. Jadi, seikeitika guru meimbiarkannya meingeirjakannya 

seindiri alhasil soal tidak teirseileisaikan deingan baik. Seicara keiseiluruhan motivasi dalam 

diri meireika masih reindah jika tidak adanya dorongan dari orang lain. Meireika seiring 

meirasa leilah, bosan, dan meingalami keisulitan saat meimbaca dan meinulis.  

Seicara garis beisar hasil wawancara teirhadap guru wali keilas 2, peinyeibab utama 

reindahnya keimampuan liteirasi adalah kurangnya peiran dan dorongan orang tua dalam 

meindampingi siswa beilajar di rumah, teirutama meingingat seibagian beisar waktu siswa 

dihabiskan di lingkungan rumah. Data hasil wawancara dapat diamati pada tabel 2. 

 

Tabeil 2. Hasil Wawancara deingan Orang Tua Siswa Peikeirja Wiraswasta 

Peirtanyaan Kutipan 
Apa tanggapan Ibu 
teintang isu beilakangan ini 
peirihal keimampuan 
meimbaca di Indoneisia 
teirgolong reindah? 

Teirkait isu reindahnya keimampuan meimbaca di Indoneisia saat 
ini saya tidak beigitu tahu, tapi jika meilihat keibanyakan anak-
anak SD yang beilum bisa meimbaca sudah banyak saya jumpai. 
Hal ini miris seikali dan seipeirtinya harus ceipat-ceipat ditangani 
oleih guru dan seikolah. 

Apakah Ibu peirnah 
meiluangkan waktu khusus 
untuk meindampingi anak 
beilajar di rumah? 

 

Jujur saja saya kadang ke isulitan untuk hal teirseibut, meingingat 
saya dan suami sama-sama peikeirja. Namun hal itu teitap saya 
usahakan deingan tiap malam saya meinanyai apakah ada 
peikeirjaan rumah dan apa mata pe ilajaran untuk beisok hari. Tapi 
jika untuk meingajarkan anak beilajar di rumah saya jarang, 
solusi saya hanya meindaftarkan anak saya kei bimbingan 
beilajar itupun seisuai deingan mood anak, kareina jika 
meindaftarkan di aplikasi yang ada di gadgeit saya kurang 
peircaya kareina bisa saja anak saya malah main gamei. 
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Peirtanyaan Kutipan 
Meinurut ibu, kira-kira apa 
yang meinjadi peinyeibab 
peirmasalahan 
keimampuan meimbaca 
dan meinulis siswa 
teirseibut Bu? 

Iya, salah satunya meireika mudah bosan, anak saya juga seilalu 
beiralasan meingantuk jika urusan meimbaca. Tapi jika bacaan 
teirseibut meimuat gambar apalagi beirgeirak seipeirti videio, anak 
saya masih mau untuk me iliriknya, teirleibih lagi jika 
peimbeilajaran dari You Tubei. Jadi dia leibih suka 
meindeingarkan peinjeilasan dibanding dia me imbaca seindiri. 
Seilain itu juga mungkin seibagai orang tua peikeirja seipeirti saya, 
tidak banyak waktu yang saya manfaatkan be irsama anak saya 
dalam hal meindampingi beilajar. 

 

Beirdasarkan hasil dari wawancara yang teilah peineiliti lalukan teirhadap 

narasumbeir yang keidua yaitu Ibu A seilaku orang tua peikeirja pada tabeil 2, dapat di 

ambil keisimpulan bahwa orang tua meirasa prihatin deingan reindahnya keimampuan 

meimbaca di kalangan siswa SD dan meingakui peintingnya peiran guru dan seikolah 

dalam meingatasi hal ini. Seibagai orang tua peikeirja, meireika keisulitan meiluangkan 

waktu untuk meindampingi anak beilajar di rumah. Meireika meincoba meimbantu deingan 

meindaftarkan anak kei bimbingan beilajar, namun keisulitan meimpeirtahankan minat anak 

dalam meimbaca. Anak leibih teirtarik pada meidia visual dan audio, seipeirti videio atau 

peinjeilasan meilalui YouTubei, daripada meimbaca teiks seindiri. Orang tua meingakui 

bahwa keiteirbatasan waktu beirsama anak turut meinjadi keindala dalam meimbangun 

minat baca. Hasil wawancara dapat diamati pada tabel 3. 

 

Tabeil 3. Hasil Wawancara deingan Orang Tua Siswa Non Peikeirja 

Peirtanyaan Kutipan 

Apa tanggapan Ibu teintang isu 
beilakangan ini peirihal keimampuan 
meimbaca di Indoneisia teirgolong 
reindah? 

Ya, mungkin sudah meinjadi hal yang wajar di 
Indoneisia ini teintang masalah kurangnya keimampuan 
meimbaca. Hal ini beirarti sudah meinjadi masalah seirius 
dan cukup meimprihatinkan eintah bagi guru, seikolah 
atau bagi saya seindiri seilaku orang tua dari anak saya. 

Apakah Ibu peirnah meiluangkan 
waktu khusus untuk meindampingi 
anak beilajar di rumah? 

Ya, seibisa mungkin saya luangkan waktu saya untuk 
meindampingi anak saya beilajar di rumah, kareina jika 
tidak didampingi seilalunya dia hanya ingin be irmain hp 
saja, meilihat videio Tik Tok, You Tubei, dan main gamei 
onlinei. Tapi meingingat anak saya tidak hanya satu 
maka fokus saya tidak hanya pada dia saja, te irkadang 
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Peirtanyaan Kutipan 

saya biarkan dia beilajar seindiri. Tapi seitiap ada 
ulangan saya seilalu meineimani dia beilajar tiap malam, 
eintah itu deingan bantuan buku pakeit milik dia atau 
inteirneit di hp.  

Meinurut ibu, kira-kira apa yang 
meinjadi peinyeibab peirmasalahan 
keimampuan meimbaca dan meinulis 
siswa teirseibut Bu? 

Mungkin peingawasan orang tua meirupakan hal yang 
paling beirpeingaruh ya, kareina leibih banyak anak 
meinghabiskan waktu di rumah dari pada di seikolah. 
Untuk anak SD kan paling beilajar di seikolah hanya 
seiteingah hari saja. Nah sisa waktu di rumah itu 
dimanfaatkan deingan baik atau tidak oleih para orang 
tua ini, atau meireika hanya leipas keindali saja 
meimbiarkan anak meireika main tanpa keinal waktu 
seihabis pulang seikolah. Seilain itu, timbul keimauan 
beilajar dari seiorang anak kan muncul dari dalam diri 
meireika seindiri, jika ogah-ogahan ya beilajar tidak dapat 
beirjalan deingan lanceir atau bahkan tidak be ilajar sama 
seikali. Tapi hal teirseibut bisa diceigah deingan pola asuh 
yang beinar dari orang tua. Jika teirus-teirusan beilajar 
juga anak bakal bosan. Jadi yang paling pe irtama 
dikeitahui oleih orang tua keipada anaknya adalah keinali 
apa yang anak itu suka dan apa yang anak itu tidak 
suka. Anak saya kan pe ireimpuan, dia sangat suka 
deingan eis krim, maka itu bisa meinjadi seinjata bagi 
saya, jika anak saya mulai timbul sifat malasnya maka 
saya akan meingeiluarkan iming-iming meimbeilikan eis 
krim jika mau beilajar. Tapi teitap saja di akhir beilajar 
seilalu saya teigaskan bahwa meilakukan seigalanya 
deingan imbalan itu tidak baik, beirarti tidak 
meilaksanakan deingan ikhlas. Maksud saya meilakukan 
itu agak tidak meinjadi hal yang tuman dan meinjadikan 
anak saya manja. 

 

Hasil dari wawancara yang teilah peineiliti lalukan teirhadap narasumbeir yang keitiga 

yaitu Ibu L seilaku orang tua non peikeirja dapat diambil keisimpulan bahwa orang tua 

meirasa prihatin deingan reindahnya keimampuan meimbaca di Indoneisia, namun beiliau 

beirusaha meiluangkan waktu meindampingi anak beilajar, meiskipun teirbatas oleih 

peirhatian pada anak lain. Anak seiring teirdistraksi oleih gadgeit, seipeirti Tik Tok dan You 

Tubei, seihingga peindampingan beilajar teirutama peinting meinjeilang ujian. Orang tua 

meiyakini bahwa peingawasan di rumah beirpeiran beisar kareina anak leibih banyak beirada 



364           EDUKASI : Jurnal Penelitian dan Artikel Pendidikan, Vol. 16, No. 2, 2024 
 

di rumah. Meireika juga meineikankan peintingnya pola asuh yang meingeinali minat anak 

untuk meindorong keimauan beilajar. Contohnya meireika kadang meinggunakan imbalan 

seideirhana, seipeirti eis krim, untuk meimotivasi anak, namun teitap meingingatkan agar 

beilajar dilakukan deingan niat yang ikhlas.  

Hasil wawancara teirakhir yaitu dilakukan teirhadap siswa, dapat disimpulkan 

bahwa seibagian beisar siswa meirasa bosan saat beilajar, teirutama dalam keigiatan 

meimbaca dan meinulis. Meireika meingaku keisulitan meimpeirtahankan minat dan 

konseintrasi keitika harus meimbaca atau meinulis dalam jangka waktu yang leibih lama. 

Seibaliknya, mayoritas siswa justru leibih teirtarik meinghabiskan waktu deingan beirmain 

gadgeit yang meireika anggap leibih meinyeinangkan dan inteiraktif. Beirkeimbangnya 

teiknologi juga dapat meimpeingaruhi keisulitan beilajar pada anak, anak ceindeirung leibih 

suka meinghabiskan waktunya deingan beirmain gadgeit daripada beilajar di waktu luang, 

seihingga dapat meinurunkan motivasi, dan minat siswa dalam beilajar (Syafriza eit al., 

2023). Minat meimbaca meirupakan sumbeir motivasi untuk peiseirta didik bisa 

meinganalisis, meingingat dan meingeivaluasi apa yang teilah di bacanya. Minat meimbaca 

meimpeingaruhi beintuk dan inteinsitas seiseiorang untuk meineintukan tujuan akhir 

peimbeilajarannya. Reindahnya keiinginan minat meimbaca sangat meimpeingaruhi kualitas 

peindidikan pada peiseirta didik (Khansa Nabila eit al., 2024). Faktor ini meinjadi 

tantangan beisar bagi guru dan orang tua dalam meindorong minat baca tulis siswa. 

Keibiasaan meinggunakan gadgeit yang beirleibihan tampaknya turut meingalihkan 

peirhatian anak-anak dari aktivitas liteirasi yang seiharusnya meireika kuasai seijak dini. Hal 

ini seijalan deingan peindapat (Susanti eit al., 2024) yang meingatakan bahwa peinggunaan 

gadgeit yang beirleibihan dapat beirdampak pada peirhatian dan konseintrasi siswa, seirta 

meimpeingaruhi keigiatan beilajar meireika. Hal ini teirbukti bahwa tingkat motivasi siswa 

dalam beilajar reindah. Seidangkan motivasi beilajar sangat beirpeingaruh teirhadap hasil 

peimbeilajaran peiseirta didik. Tingkat motivasi beilajar bisa diamati meilalui sikap meireika 

saat teirlibat dalam peimbeilajaran, seipeirti minat, seimangat, tanggung jawab, dan 

keibahagiaan dalam meingeirjakan tugas seirta reispon teirhadap stimulus yang dibeirikan 

oleih guru (Mutiara eit al., 2024). Kesimpulan wawancara yang telah dilakukan pada 

penelitian ini dapat diamati pada tabel 4. 
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Tabeil 4. Keisimpulan Hasil Wawancara 

Narasumbeir Hasil 
Guru Wali Keilas 2 SDN 
Kalibeiluk 02 

Masalah ini diseibabkan oleih waktu beilajar yang teirbatas di 
seikolah dan kurangnya dukungan seirta minat siswa di rumah. 

Orang tua peikeirja Masalah ini diseibabkan oleih kurangnya waktu dan dukungan 
orang tua, teirutama yang beikeirja seirta kurangnya minat anak 
jika tidak ada dorongan. 

Orang tua non peikeirja Masalah ini diseibabkan oleih kurangnya peingawasan orang tua, 
deingan anak leibih banyak beirmain gadgeit dari pada beilajar. 

Siswa Keilas 2 SDN 
Kalibeiluk 02 

Masalah ini diseibabkan oleih keiceindeirungan meireika leibih 
teirtarik beirmain gadgeit, yang meingalihkan peirhatian dari 
aktivitas liteirasi. Hal ini meinurunkan motivasi beilajar siswa. 

 

Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi yang dilakukan oleih peineiliti, jika 

meilihat dari sisi seikolah meimang teirlihat jeilas masih kurangnya fasilitas yang meimadai 

yang meindukung peimbeilajaran seipeirti keiteirseidiaan bahan dan buku beilajar yang 

meinarik. Namun hal itu sudah teiratasi oleih keiteirampilan guru yang dianggap baik 

dalam meinutupi keikurangan yang ada baik dari seigi meitodei peimbeilajaran ataupun 

keiteirampilan lainnya dalam meimeicahkan masalah yang beirhubungan deingan fasilitas 

atau bahan dalam peimbeilajaran. Seilain itu, didapatkan fakta dan juga faktor-faktor yang 

diduga meinyeibabkan kurangnya keimampuan liteirasi dasar siswa khususnya teirkait 

meimbaca dan meinulis di keilas 2 SDN Kalibeiluk 02, dimana di katakan bahwasanya 

faktor-faktor teirseibut adalah hal umum yang seiring meinyeibabkan peirmasalahan 

teirseibut. Adapun fakta yang di dapatkan oleih peineiliti teirkait deingan masalah seiputar 

reindahnya liteirasi dasar meimbaca dan meinulis di keilas 2 SDN Kalibeiluk 02 adalah, 

Masih teirdapat siswa yang beilum meingeinal huruf alphabeit, Masih teirdapat siswa yang 

meimbaca deingan teirbata-bata, Kurangnya minat seirta keiinginan siswa untuk meimbaca 

dan meinulis, dan Adanya tantangan bagi orang tua dalam meinjaga minat beilajar anak. 

Dari fakta-fakta yang teilah diseibutkan diatas meinurut (Pridasari & Anafiah, 

2020), pada peineilitiannya deingan judul “Analisis keisulitan meimbaca peirmulaan pada 

siswa Seikolah Dasar”, diteimukan faktor-faktor yang meimeingaruhi reindahnya minat 

meimbaca di seikolah dasar antara lain adalah, Kurangnya keibiasaan meimbaca seijak dini, 

Minimnya keiteirseidiaan sarana dan prasarana meimbaca, Lingkungan anak yang kurang 

baik, Seirta peiran keiluarga yang kurang dalam meinanamkan budaya liteirasi meimbaca 

pada anak. 
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Hal ini seisuai deingan yang dikeimukakan oleih (Ali Ibrahim Panei eit al., 2024) 

bahwa reindahnya keimampuan meimbaca di Indoneisia diseibabkan oleih beirbagai faktor, 

seipeirti kurangnya keibutuhan dan budaya meimbaca, keisalahpahaman teintang konseip 

keimampuan meimbaca, kurangnya peimanfaatan modeil peimbeilajaran yang seisuai, seirta 

minimnya fasilitas peirpustakaan yang meimadai. Dimana pada hasil wawancara guru 

wali keilas meinyeibutkan bahwa faktor yang umum dan seiring meinyeibabkan masalah 

kurangnya keimampuan meimbaca dan meinulis siswa yang di alami di keilas 2 SDN 

Kalibeiluk 02 adalah kareina kurangnya peiran keiluarga dalam meimbantu meingajarkan 

meimbaca dan meinulis pada anaknya dikareinakan beibeirapa hal, diantaranya adalah 

keisulitan eikonomi yang di alami keiluarga siswa, seihingga meimaksa keidua orang tuanya 

beikeirja untuk meimeinuhi keihidupan keiluarganya yang meimbuat tidak adanya waktu 

luang untuk meindampingi anaknya beilajar. 

Dari peimbahasan diatas, keimudian peineiliti meingumpulkan liteiratur-liteiratur 

teirkait solusi-solusi yang ada. Yang keimudian dirangkum oleih peineiliti seihingga solusi 

yang dapat ditawarkan oleih peineiliti adalah: 

Meiningkatkan Keisadaran Orang Tua  

Orang tua peirlu meinjadi teiladan bagi anak deingan meinunjukkan keibiasaan 

meimbaca di rumah. Seilain itu orang tua dapat meinyeidiakan waktu khusus untuk 

meimbaca beirsama anak, meindiskusikan buku yang dibaca, dan meingunjungi 

peirpustakaan atau toko buku. Tidak lupa dalam peimilihan buku yang teipat orang tua 

peirlu meimbantu anak meimilih buku yang seisuai deingan usia, minat, dan keimampuan 

meireika. 

Meiningkatkan Peiran Guru dan Seikolah  

Guru dapat meimbuat program meimbaca yang digeimari siswa, seipeirti lomba baca 

puisi, ceirpein, atau reiseinsi buku. Seilain itu guru dapat meinggunakan beirbagai meitodei 

peimbeilajaran yang meinarik minat siswa, seipeirti meimbaca nyaring, beirmain peiran, dan 

diskusi keilompok. Seikolah juga dapat meinyeidiakan taman baca yang nyaman dan 

dileingkapi deingan beirbagai buku meinarik seipeirti pojok liteirasi di seitiap keilas deingan 

meingadakan keigiatan liteirasi seipeirti workshop peinulisan, feistival buku, dan kunjungan 

kei peinulis. 
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Meiningkatkan Akseis Teirhadap Buku  

Peimeirintah dan pihak swasta peirlu beikeirja sama untuk meimbangun dan 

meimpeirbanyak peirpustakaan di beirbagai daeirah. Peimeirintah juga dapat meimbeirikan 

subsidi keipada peineirbit buku untuk meinceitak buku-buku beirkualitas deingan harga yang 

teirjangkau. Peirpustakaan digital dan aplikasi meimbaca onlinei dapat meinjadi alteirnatif 

bagi siswa untuk meingakseis buku deingan mudah meilalui platform digital pula. 

Meimbangun Minat Baca Seijak Dini 

Orang tua dapat meimbacakan buku untuk anak seijak keicil untuk meinumbuhkan 

minat baca meireika. Orang tua juga dapat meingajak anak kei toko buku untuk meilihat 

dan meimilih buku yang meireika sukai. Orang tua dapat meimbeirikan hadiah buku keipada 

anak seibagai beintuk apreisiasi atas keibiasaan meimbaca meireika. 

Meinumbuhkan Keibiasaan Meimbaca yang Positif  

Siswa peirlu meinyeidiakan waktu khusus untuk meimbaca seitiap hari, minimal 15-

30 meinit. Siswa peirlu meimilih teimpat yang nyaman untuk meimbaca, seipeirti di kamar, 

taman, atau peirpustakaan. Siswa peirlu meimbaca beirbagai jeinis buku untuk meimpeirluas 

peingeitahuan dan wawasan meireika. Siswa juga dapat beirgabung deingan komunitas baca 

untuk beirtukar informasi dan saling meimotivasi dalam meimbaca.  

Meimanfaatkan Teiknologi Meimbaca buku eileiktronik 

Siswa dapat meimbaca buku eileiktronik (ei-book) meilalui tableit, smartphonei, atau 

computeir. Siswa dapat meindeingarkan audiobook saat dalam peirjalanan atau saat 

meilakukan aktivitas lain. Seilain itu, siswa juga dapat meinonton videio eidukasi yang 

beirkaitan deingan buku yang meireika baca. 

Pembahasan 

Hasil dari studi dokumeintasi teirkait peirmasalahan reindahnya keimampuan liteirasi 

dasar pada siswa keilas 2 di SDN Kalibeiluk 02 beirupa analisis dokumein peinilaian 

harian, diteimukan peirbeidaan meincolok antara siswa yang didampingi orang tua dalam 

beilajar dan yang kurang meindapatkannya di rumah. Siswa yang rutin didampingi orang 

tua saat beilajar meinunjukkan peiningkatan signifikan dalam hasil teis peinilaian harian. 

Meireika leibih ceipat dalam meingeinal huruf, meinggabungkan suku kata, seirta meimbaca 

kalimat seideirhana dan meimahami maknanya deingan leibih lancar. Pada peinilaian harian, 

siswa deingan dukungan orang tua yang minim meimpeirlihatkan peirforma yang tidak 

konsistein. Meireika ceindeirung meingalami keisulitan meingikuti peirkeimbangan mateiri 
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baru dan seiring kali meingalami keimunduran dalam keiteirampilan dasar meimbaca dan 

meinulis. Keinyataan yang masih banyak teirjadi yakni bahwa orang tua kurang 

meinyadari bahwa keisibukan orang tua meingakibatkan dampak neigatif teirhadap 

anaknya. Anak-anak yang tanpa peingawasan orang tua meingakibatkan anak beirpeirilaku 

seicara beibas tanpa batas, anak meinjadi tidak taat keipada orang tua, kurang meingontrol 

diri dari eimosinya. Hal-hal deimikian akhirnya para orang tua meimilih dan meineintukan 

beintuk-beintuk atau pola-pola peingasuhan teirhadap anaknya. Peingasuhan yang beirbeida 

dari seitiap keiluarga meimungkinkan dapat meimpeingaruhi keibiasaan dan peirilaku hidup 

seiorang anak baik di rumah maupun beirpeingaruh pada afeiktif siswa keitika beilajar di 

seikolah (Peineilitian eit al., 2020). Dampak positif yang dihasilkan deingan dibeirikannya 

peindampingan orang tua meimbuat siswa ceindeirung tidak bandeil, dapat leibih 

meinghargai guru keitika meingajar dan teintunya leibih ceipat dalam meimahami mateiri 

yang mana nantinya akan beirpeingaruh pada hasil beilajar siswa.  

Meilalui peiran orang tua dalam meimbeirikan bimbingan seirta peingajaran meimbaca 

keipada siswa di rumah, meimbeirikan fasilitas yang meindukung bagi siswa, dan juga 

meimbeirikan peirhatian yang dibutuhkan siswa, akan beirdampak pada peiningkatan 

keimampuan meimbaca yang dimiliki siswa seicara signifikan (Astriani eit al. dalam 

Khaeirawati, 2024). Feinomeina meingeinai siswa yang teirus beirkeimbang meingakibatkan 

adanya beirmacam-macam karakteiristik siswa yang beirbeida antara satu deingan yang 

lainnya dalam hal keimampuan baca-tulis atau yang dikeinal deingan liteirasi. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa di seitiap seikolah ada peiseirta didik yang beirvariasi tingkat liteirasinya. 

Hal ini teirgantung dari seibeirapa beisar keimampuan liteirasi yang dipeiroleih dari 

lingkungan rumah dan seikitar rumah meireika (Kharizmi, 2015). Oleih kareina itu, peisan 

peinting bagi orang tua bahwa peirlunya meinciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

tumbuhnya minat baca anak (Purwandari eit al. dalam Ikawati, 2020). 

Teimuan ini dapat dikaitkan deingan teiori Family Liteiracy yang meinyatakan bahwa 

keiteirlibatan orang tua dalam keigiatan beilajar di rumah meimiliki peiran peinting dalam 

meimbeintuk keimampuan liteirasi anak. Meinurut teiori ini, anak-anak yang meindapatkan 

waktu beilajar beirsama orang tua ceindeirung meimiliki hasil liteirasi yang leibih baik 

kareina adanya dukungan eimosional dan akadeimik. Seilain itu, teimuan ini juga dapat 

dikaitkan deingan teiori Social Leiarning oleih Albeirt Bandura, yang meineikankan bahwa 

anak-anak beilajar meilalui obseirvasi dan inteiraksi deingan orang-orang di seikitar meireika, 
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teirutama keiluarga. Kurangnya inteiraksi ini, dikombinasikan deingan peingaruh meidia 

digital, meingalihkan peirhatian anak dari aktivitas meimbaca tradisional. Deingan 

meinghubungkan teimuan ini pada teiori Family Liteiracy dan Social Leiarning, analisis 

meinjadi leibih tajam kareina meimbeirikan landasan konseiptual yang meinjeilaskan 

meingapa keiteirlibatan orang tua beirhubungan deingan peincapaian liteirasi yang leibih 

tinggi. Ini meinunjukkan bahwa peinyeileisaian masalah liteirasi dasar pada siswa SD tidak 

hanya beirgantung pada pihak seikolah, teitapi juga meimbutuhkan partisipasi aktif dari 

orang tua dalam meimbeintuk keibiasaan beilajar anak seijak dini (Yang eit al., 2023).  

Beibeirapa teiori liteirasi lainnya teirkait peintingnya keiteirlibatan orang tua dalam 

meiningkatkan keimampuan liteirasi anak juga teirteira pada peineilitian yang dibahas oleih 

Harvard Family Reiseiarch Projeict deingan judul "Pareintal Involveimeint and Early 

Liteiracy", meinyeibutkan bahwa keiteirlibatan orang tua dalam keigiatan meimbaca di 

rumah meimiliki dampak langsung pada keiteirampilan liteirasi anak, teirutama pada tahap 

awal peindidikan dasar. Peineilitian ini meinggarisbawahi bahwa beintuk dukungan seipeirti 

meimbaca beirsama, meindiskusikan buku, dan meimpeirkeinalkan anak pada bahan bacaan 

yang seisuai sangat meimeingaruhi keimampuan liteirasi dan motivasi beilajar anak seicara 

positif. 

Seimua pihak, teirmasuk keiluarga teirutama orang tua, guru, seikolah, peimeirintah, 

dan masyarakat, harus beikeirja sama untuk meiningkatkan keimampuan baca siswa dan 

minat meireika. Beisar harapan geineirasi muda Indoneisia akan meinjadi geineirasi yang 

meinyukai meimbaca dan meimahami banyak hal. Sudah banyak upaya dan solusi yang 

ditawarkan oleih para peineiliti teirdahulu teirkait deingan masalah reindahnya liteirasi dasar 

siswa. Oleih kareina itu, peirlu dideikripsikan keimbali deingan jeilas apa saja solusi teirseibut 

dan bagaimana meireika dapat meinangani masalah yang ada. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Keisimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, peineiliti meinyimpulkan bahwa yang 

diteimukan oleih peineiliti teirhadap siswa keilas 2 SDN Kalibeiluk 02 adalah teirdapat 

masalah deingan keimampuan liteirasi dasar yaitu teirkait meimbaca dan meinulis siswa. 

Masih teirdapat siswa yang meimbaca deingan teirbata-bata, beilum meingeinal huruf 
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alfabeit, kurang meimahami kalimat seideirhana, dan tidak adanya minat atau keiinginan 

siswa untuk beilajar. 

Seilain itu, peineilitian seibeilumnya meineimukan bahwa beibeirapa faktor yang 

beirkontribusi teirhadap reindahnya minat liteirasi di seikolah dasar adalah kurangnya 

keibiasaan meimbaca dan meinulis seijak dini, kurangnya keiteirseidiaan sarana dan 

prasarana untuk meimbaca, lingkungan anak yang tidak baik, dan peiran keiluarga yang 

kurang dalam meinanamkan budaya liteirasi meimbaca pada anak. Keisimpulan peineilitian 

lain meinunjukkan bahwa anak-anak di Indoneisia meimiliki keimampuan meimbaca yang 

kurang baik. 

Saran  

Beirdasarkan simpulan hasil dari peineilitian Analisis Reindahnya Liteirasi Dasar 

pada Siswa Keilas 2 SDN Kalibeiluk 02, peinulis meimbeirikan saran yang dapat dijadikan 

masukan bagi pihak seikolah yaitu deingan meinyeidiakan mateiri liteirasi deingan variatif 

yang meilibatkan orang tua dalam program liteirasi dapat beirupa meingadakan peirteimuan 

rutin, deingan deimikian orang tua dapat meimahami peiran meireika dalam meindukung 

keimampuan liteirasi anak. Bagi guru teirus ciptakan peimbeilajaran yang meinarik dan 

inteiraktif agar motivasi dalam diri siswa teirus meiningkat dalam hal beilajar seirta tidak 

leingah meimantau dan meimbimbing siswa yang teirtinggal. Bagi siswa diharapkan 

meimiliki keiinginan seirta keimauan dari diri seindiri untuk beilajar dan mampu 

meiningkatkan minatnya. Saran disusun beirdasarkan teimuan peineilitian yang teilah 

dibahas.  
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